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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan aktualisasi dan realisasi dakwah &e penggunaan
model dan pendekatan tertentu ketika kondisid’'u yang dihadapi berupa
person individu atau sekelompok kecil individu yamggatif homogen yaitu
dengan menggunakan pendekatan bimbingan dan kaogskilam, perlu
dilakukan untuk efektifitas dakwah dan sekaligusuknrmendapatkan hasil
yang maksimal dan terukur (Komarudin,2002: 88). lBmgan dan konseling
Islam berkembang didasarkan pada Al Quran dan tslasdibagai pedoman
hidup (vay of lifg (Syarif,2012: 12), untuk menghadapi berbagai taasa
yang semakin kompleks dalam kehidupan.

Dewasa ini perkembangan layanan bimbingan dan kogselslam
berkembang pesat searah dengan problem kehidupansiaa(fisik, psikis,
keluarga, sosial, dan religius) yang menuntut adapgnyelesaian (Lubis,
2007: 11). Berbagai pengembangan konsep bimbingankdnseling yang
bertujuan untuk mengantisipagrend (kecenderungan) berkembangnya
problematika yang semakin kompleks (yang sangapemgaruh terhadap
perkembangan mental yang tidak sehat di kalangayamakat) (Yusuf,2004:
179), sehingga untuk mengatasi hal tersebut dikenladanya bimbingan dan
konseling yang merupakan kegiatan bersumber pati@ddgan manusia.

Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kpaitwya menghadapi



berbagai persoalan yang silih berganti dan demigearusnya. Manusia tidak
sama antara satu dengan yang lain, baik dalam HHat maupun
kemampuannya. Ada manusia yang sanggup mengatasbafsn tanpa
bantuan pihak lain, tetapi tidak sedikit manusiagyidak mampu mengatasi
persoalan dan membutuhkan bantuan orang lain. §gdidari permasalahan
inilah bimbingan dan konseling sangat diperlukalamiakehidupan (Walgito,
2005: 9). Tidak hanya demikian, bimbingan dan kbingdslam adalah salah
satu dari berbagai tugas manusia dalam membinan@anbentuk manusia
yang ideal. Bahkan dikatakan bahwa konseling méapaamanat yang
diberikan Allah Swt kepada semua rasul dan nabi-Nyangan adanya
amanat konseling inilah, maka mereka menjadi demikberharga dan
bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agammaia,dpemenuhan
kebutuhan, pemecahan masalah dan banyak hal lafjAryaahrani,2005:16).
Dalam bimbingan dan konseling ditegaskan bahwa sianadalah
makhluk unik yang tidak pernah sama, yang dalanasall-Qur'an disebut
dengarkhalgan akhyafmakhluk istimewa) (Pihasniwati,2008: 12®endati
manusia adalah makhluk unik, tetapi manusia memgiuiynensi yang sama
dalam pengembangan fitrahnya. Fitrah manusia sateygbntung pada
kehidupan lingkungan orang itu hidup, terutamaHlingan keluarga. Dalam

Adz-Dzaky (2001: 9), hal ini sesuai dengan hadabiNMuhammad s.a.w:
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Artinya: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci atau fitrah, maka
sesungguhnya kedua orang tuanyalah yang menjadjeann
Yahudi, Nasrani, atau Majus{HR. Bukhari dan Muslim).
Diriwayatkan juga oleh Muslim bahwasétiap manusia yang
dilahirkan ibunya dalam keadaan fitrafdibekali potensidiri) (Syarif, 2012:
53). Pada akhirnya posisi atau peran manusia seklagiifah yang berperan
mengeksplorasi alam ini sesuai dengan potensi kigrsapabila mampu
dikembangkan atau diberi peluang (Syarif,2012:3¢hingga tujuan konselor
adalah memahami berbagai potensi dan peluang yamlkdklien, sehingga
mampu mewujudkan manusia sebagaimana hakikatnya s@bagaal ‘abd
dan khalifahfil al-ardh. Sebagaimana juga yang dijelaskan oleh Musnamar
(1992: 33), untuk mewujudkan diri sebagai manusgatithnya berarti
mewujudkan dengan hakekatnya sebagai manusia un@rfadi manusia
yang selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaéeafungsi atau
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk reigjiumakhluk individu,
makhluk sosial, dan makhluk berbudaya. Selaras aterigjuan dakwah,
paradigma bimbingan dan konseling Islam berbagiada ilmu dakwah yaitu
irsyad Islamdengan mengemban misi sugiig¢sion sacree yaitu proses dan
upaya penyelamatan fitrah manusia ag@dim, hasanah, thayyibattunia dan
akhirat (Arifin,2009: 7). Selaras dengan tujuan wialk sebagaimana Ali
Makhfud dalam Munir (2006: 19) mengartikan dakwahlach kitabnya
“Hidayatul Mursyidn” yaitu mendorong manusia untuk berbuat kebajikam d

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepatiaikan dan mencegah



mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh kglzdn dunia dan
akhirat.

Berdasarkan kajian aspek ontologis disebutkan bakhmaingan dan
konseling Islam merupakan kegiatan pemberian bangaag dilakukan oleh
seorang konselor muslim terhadap klien, agar ia puanmelakukan
pemahaman terhadap dirinya sendiri dan mengampiltkean untuk keluar
dari permasalahan yang dihadapi, melalui suatuitesahubungan yang
hangat dan professional dengan didasarkan padanitéialslami. Sedangkan
dijelaskan bahwa landasan bimbingan dan konselerghat di banyak
perintah ayat-ayat Al-Quran dan juga hadits RdahuSaw sebagaimana

dalam al-Qur’an surat An Nahl : 43-44;
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali orang lakiilgang Kami
beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepadagoyang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahengah
membawa keterangan-keterangan (bukti-bukti yangti)patan
kitab-kitab. Dan Kami turunkan al-Qur'an kepadamgaa kamu
menerangkan kepada manusia apa yang telah ditururkepada
mereka, dan supaya mereka memikirkg@’S. An Nahl :43-44)

Dari ayat tersebut, Komarudin (2002:93) menjelagkemgenai relasi

antara konselor dan klien. Sebagaimana tugas utiam Swt yaitu untuk



memberikan bimbingan (baik berugdirsyad maupunal-tandzif) kepada
umatnya dengan memberikan pencerahan dan kesatiatama hakekat
manusia sebagai hamlal-(abd) dan sebagai seorang yang diberikan berbagai
potensi intelektual juga kehenda&l-{radah) yang memungkinkan dirinya
mampu menjalankan fungsinya sebddalifah fi al-ardhsebagai pengemban
tugas dan amanah pengganti Allah Swt dalam menigeelgruh alam (al-
Banjari,2008: 21). Dari sini menjadi rumusan balprubadi yang sehat adalah
manusia yang melaksanakan sepenuhnya fungsi maarajekialifah
(Musbikin,2005: 84). Sebagai hamba Allah, manusenpunyai kekurangan
dan kelemahan sehingga membutuhkan orang lain délragai aspek
kehidupan. Sebagai wakil Allah, manusia memerlukaerkembangnya
potensi diri yang telah Allah siapkan untuk sefumanusia sehingga dapat
memanfaatkan dan mengelola alam ini dengan opt{i®@garif,2012: 53).
Dalam menjalankan kedua fungsi tersebut, individerhbdapan dengan
berbagai tantangan yang sangat membutuhkan bandadem bentuk
bimbingan dan konseling.

Dalam memberikan bantuan, konselor harus memaharhabai
dimensi yang dimiliki oleh klien. Dalam pandangatain dijelaskan bahwa
manusia adalah makhluk Allah Swt yang paling semgubaik dari aspek
jasmaniyah lebih-lebih rohaniahnya. Sehingga karéeaempurnaannya
itulah, maka untuk memahami, mengenal secara datm totalitas
dibutuhkan keahlian yang spesifik (Adz-Dzaky,20083). Pemahaman

konselor terhadap individu yang dibimbing (konsskcara benar dan utuh



adalah sebagian dari kunci untuk mendapatkan baslbingan yang tuntas.
Untuk mendapatkan pemahaman yang benar dan utak @dkup hanya
mengandalkan hasil pengukuran dengan peralatan giaigakan manusia,
tetapi perlu pula di pahami informasi yang datamgi dzat yang Maha
menciptakan manusia (Sutoyo,2007: 9). Salah s&wsfsorotan untuk dapat
memahami individu (klien) secara menyeluruh, ad@aises perkembangan
individu klien. Konselor dapat memiliki gambararckpatan dan kelambatan
perkembangan individu dengan melihat pelaksanaargasttugas
perkembangannya. Semua aspek pokok dalam perkearbamglividu
mempunyai implikasi penting bagi upaya-upaya kange(Mappiare,2008:
57).

Islam mengakui manusia sebagai makhluk multi kokgplgang
diciptakan Allah Swt. secara seimbang yang tewmfri unsur materi (tanah
dan air) dan immaterirgh Tuhan) yang saling terkait (Usmani,2007: 108).
Unsur yang saling terkait yaitu aspek jasad dam tersebut melakukan
sinergi membina dan menopang kehidupan (TematiR;2@837), sehingga
manusia disebut sebagai makhluk psikofisik (orgesiikepribadian yang
melingkupi kerja tubuh dan jiwa (tak terpisahkarglagn satu kesatuan
(Antonius,2002: 28). Struktur jasad atau jasmanrfupakan aspek biologis
dari struktur kepribadian manusia sebagai wadal tatapat singgah struktur
ruh (Pihasniwati,2008: 155). Di dalam aspek biologikaj tentang tubuh
manusia yang dalam ajaran Islam telah dimulai dejama. Ayat pertama yang

turun dalam Al-Qur'an bahkan berbicara tentang gggsenciptaan manusia.



Islam mewajibkan pemeluknya untuk memperhatikan ma@mpelajari alam
semesta, termasuk dirinya sendiri (Hasan,2008: 84ylangkan dijelaskan
oleh Sutoyo (2012: 116) mengenai cakupan fitramgs sebagai wadah
fitrah rohani, dan mencakup sistem jaringan tulalat-alat indra, dan alat
kelamin.

Dimensi psikis-spiritual manusia merupakan perpadiiansepnafs
danruh yang berarti dimensi antara rogpirit) dan jiwa psychg. Dimensi
spiritual dimaksudkan dengan sisi jiwa yang memikkat Illahiyah dan
memiliki daya untuk mendorong dimensi lainnya mewdkpn sifat-sifat
Tuhan dalam dirinya (Baharuddin, 2004: 136). Tapah adalah mengenal
Allah Swt dan senantiasa ingin mendekat kepada-Nigupakan Allah Swt
berarti penyimpangan dari tabiatnya. Dan ini mengatinber gangguan jiwa
(psikis) (Musbikin, 2005: 70). Menurut Hasan (20@8) mendirikan shalat,
membaca Al-Qur'an, dan do’a merupakan salah satindaekoping stress
bagi umat Islam. Koping diartikan sebagai reaksraeg ketika menghadapi
stres atau tekanan (Siswanto, 2007: 60). Denganik@demseorang yang
terganggu jiwa atau psikisnya menyebabkan aspelkg yamnya ikut
terganggu.

Baharudin dalam Sutoyo (2007: 66-67) mengungkapkamwa
dimensi psikis manusia tersebut mencakilypafsy al-‘aql, al-galb, al-ruh,
danal-fitrah. Keseluruhan aspek dan dimensi tersebut kemudambantuk
suatu komposisi atau struktur psikis manusia. Tetaltersebut saling

berinteraksi dan terwujud dalam bentuk kepribadiepribadian merupakan



satu struktur totalitas atau satu struktur unitaftikrompleks, dimana seluruh
aspek-aspeknya berhubungan erat satu sama lairfgdorfo, 2005:7).

Menurut para psikolog dalam Faizah (2006: 56), radiigan kepribadian

sebagai keseluruhan komplementer yang bertindak rdamberi respons
sebagai suatu kesatuan di mana terjadi pengorgéansdan interaksi semua
organ fisik maupun psikisnya dan membentuk tingkédu dan responsnya
dengan suatu cara yang membedakan dari orangKlepribadian seseorang
ditentukan oleh potensi ruhaniah (dagalb, ‘aqgl, dan nafy. Sedangkan

potensi ruhaniah yang merupakan penentu utama keggibadian selalu

dikaitkan dengan nilai-nilai agama (Tasawuf: 20)anDpada akhirnya
kepribadian tersebut membentuk tingkah laku baiterimal diri sendiri

maupun eksternal bagi sosial lingkungannya.

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak lepas dangotain. Hal ini
dikarenakan manusia memiliki kebutuhan afiliasty&ebutuhan untuk selalu
memperoleh kasih sayang dan penghargaan dari taemdpimensi sosial ini
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan deksistensi manusia
(Trantoro,2009: 54). Manusia sebagai mahluk indigiddan mahluk sosial
sekaligus adalah merupakan hubungan manusia datigaya sendiri dan
sesama manusia, atau dengan kata lain merupakandarbyang horizontal.
Selain itu manusia adalah mahluk yang beketuhanamupakan hubungan
manusia yang vertikal (Walgito,1983: 23). Manusaa dlam juga mempunyai

hubungan yang kuat dimana keduanya mempunyai hakelaajiban untuk



menciptakan keseimbangan alam (http://www.syasam@com/diunduh
tanggal 060313).

Berdasarkan berbagai latar belakang dimensi mariessebut maka
adanya individualdifferencesdengan segenap kepribadian yang membentuk
tingkah laku. Sebagaimana dijelaskan bahwa penaekantuk memahami
individu dalam proses bimbingan dan konseling ddataelalui tahapan
eksplorasi, yaitu suatu ketrampilan konselor untmlenggali perasaan,
pengalaman, dan pikiran klien (Komarudin, dkk, 2089). Melalui tahapan
tersebut, maka pemahaman tingkah laku menjadi s«etutuhan yang tidak
bisa ditinggalkan, karena pemahaman tingkah lakwmjade modal utama
dalam upaya pemberian bantuan. Dengan dipahamiaset#, individu akan
merasa diterima apa adanya dan selanjutnya dapagemeikakan berbagai
masalahnya secara terbuka. Bagi konselor, pemahgaram utuh terhadap
individu yang dibantu akan memudahkannya untuk msmy dan
menerapkan program intervensi bagi individu yangmiasalah sehingga
individu dapat memecahkan masalah dan mengembangegenap
potensinya secara optimal (Farozin,2004: 3). Dalgraya memahami klien
secara lebih efektif, Kelly (1955) memberikan p@iknsingkat sebagai
pegangan dasar, yaitu masalah apa yang sedangadindin, bagaimana
klien memandangnya, bagaimana lingkungan dan kimydismempengaruhi
klien, dan dasar serta penyusunan teori apa unteikghadapi klien dan
langkah apa yang akan diambil selanjutnya (Gunid8a; 44), yaitu pada

tahap diagnosis, prognosis, dan pemilitreatment(Sukardi,1985: 180).
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Berbagai dimensi manusia tersebut, seharusnya ildijadpijakan
dalam memahami berbagai potensi yang dimiliki dabagai sumber
permasalahan klien. Karena dalam proses konsekogselor diharapkan
mampu memetakan berbagai hal penting yang berkai@am proses
pemberian bantuan kepada klien. Mengacu dari korsmpseling yang
berakar padavocational guidancesejak tahun 1908 (Amin,2010: 28),
kemudian berkembang menjadi berbagai pendekatanaraantlain
psychoanalysis, client-centered counseling, edectunseling-approach,
behavior modification(Lubis,2007: 11), yang dalam prakteknya digunakan
sebagai teori konseling dan telah banyak membetkkastribusi antara lain
dalam konteks pemahaman individu dengan berbagdebikan dan
kekurangannya. Lebih lanjut dijelaskan oleh Erhalaav{2009:20), mengenai
teori konseling Barat tersebut jarang mengkaji bagaa pengaruh aspek
spiritual individu terhadap kepribadian seseorarangy berakibat pada
lemahnya pemahaman manusia karena tidak dikajirssadah yaitu hanya
dari segi fisik dan psikis yang dilepaskan dzafdjiwa, padahal aspehkafs
merupakan penggerak dari fisik dan psikis. Bahkaamdap akhirnya
berkembang bimbingan dan konseling spiritual sebagdah satu trend
konseling dalam upaya menghadapi kehidupan modarrkdmajuan IPTEK
yang selama ini memisahkan nilai-nilai spiritualdélyanti,2004: 98).

Melihat berbagai teori yang telah ada sebagai pextde dalam
memahami klien tersebut, maka kesemuanya terselat nutlak dilakukan

dan saling melengkapi dalam proses pemahaman wersebtoyo (2007:1)
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juga memberikan argumennya mengenai penyebab kuwptngalnya hasil

bimbingan yang diperoleh yaitu faktor keterbatakansep dasar tentang
hakekat manusia yang berimplikasi pada berbagasmiém bimbingan dan
konseling. Sehingga tergantung dari konselor merragndcakikat manusia
dengan berbagai potensi di dalamnya.

Menyadari hal tersebut, maka menjadi penting memahadividu
secara keseluruhan dengan berbagai aspek dinaevkengbangannya. Salah
satu pemikiran alternatif yang dapat dijadikan k@ija sebagai pendekatan
dalam memahami klien secara menyeluruh dalam ptwsdgsngan konseling
adalah pemikiran Aliah B. Purwakania Hasan tentamgpdel bio-
psikospiritual-sosial dalam bukunya yang berjuduPsikologi Kesehatan
Islami. Komitmen dan loyalitas penulis sebagai muslim sgden beliau
tertarik untuk mengkaji berbagai dimensi manusitardaperspektif Islam
dengan berusaha melengkapi model yang lebih korapsghyaitu dimensi
biologis, psikospiritual, dan sosial.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti tertaniencoba
memberikan analisis konseptual sejauh mana modebgikospiritual-sosial
memberikan alternatif dalam proses bimbingan danséding. Sehingga
penulis mengangkatnya menjadi penelitian dengaul jlREmikiran Aliah B.
Purwakania Hasan tentang Model Bio-Psikospirituaki@l dalam Proses

Memahami Klier{Analisis Bimbingan dan Konseling Isl3m

B. Rumusan Masalah
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Dari uraian latar belakang masalah di atas, makacoiypermasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran Aliah B. Purwakania Hasan temtenodel bio-
psikospiritual-sosial ?
2. Bagaimana analisis pemikiran Aliah B. Purwakaniasatatentang model
bio-psikospiritual-sosial dalam memahami Kklien rjdu dari seqi

bimbingan dan konseling Islam ?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah mengdowpermasalahan
yang telah penulis rumuskan, yakni :

1. Untuk mengetahui model bio-psikospiritual-sosial noneit Aliah B.
Purwakania Hasan.

2. Untuk mengetahui analisis pemikiran Aliah B. Puresaila Hasan tentang
model bio-psikospiritual-sosial dalam memahamirklditinjau dari segi
bimbingan dan konseling Islam.

Adapun signifikansi atau manfaat dari penelitiam imeliputi dua
aspek, yaitu:

1. Aspek teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasaedmuan
yang berkaitan dengan Bimbingan Penyuluhan Islamsikénya dalam
proses bimbingan dan konseling Islam maupun bingsinghani pasien
dalam penjurusan Keperawatan Rohani Islam di FakubDakwah IAIN

Walisongo.
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2. Aspek praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi aplikashdekatan
model pemahaman klien oleh konselor dalam kinerpmhgerian
bimbingan dan konseling Islam secara umum mauponbibgan rohani

pasien di Rumah Sakit.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan telaah terhadap bukwglipan ataupun
karya tulis yang pernah dilakukan sebelumnya. Mdkstama dari tinjauan
pustaka adalah menyediakan informasi tentang pgEmepenelitian atau
karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengareligan yang akan diteliti
agar tidak terjadi pengulangan dengan penelitiamg i@lah ada. Penelitian
sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitiaantara lain adalah:

Disertasi dengan judulKonseling Pribadi Holistik” oleh Widodo
Supriyono (2010). Perbedaan penelitian tersebugatepenelitian ini antara
lain: bahwa temuan penelitian tersebut lebih luastuy meliputi teori
konseling, permasalahan-permasalahan pribadi yaeamgemukan konseling,
tujuan konseling, dan teknik konseling. Sedangkalard penelitian ini hanya
sebuah analisis model pemahaman klien. Kesimpuainpegnelitian tersebut
ialah permasalahan pribadi yang memerlukan korgsepiribadi holistik
meliputi enam faktor yaitu biologis, psikologis, esn sosial, moral, dan
agama. Sementara konseling pribadi holistik dalalam diperlukan dalam
upaya memecahkan problem-problem pribadi umat dambmantu proses

pertumbuhan pribadi.
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Penelitian Tindakan Kolaboratif dalam Upaya Mengembangkan
Hikmah Ibadah untuk Mencapai Perkembangan KemampBenPsiko-
Sosio-Spiritual Pemulihan Pecandu NAPZA di BalaimBkhan Sosial
Pamardi Putra Lembang, Bandun@ng diteliti oleh Maesaroh pada tahun
2011 Perbedaan penelitian tersebut yaitu penelitiagetert menggunakan
metode kualitatif dengan pendekataallaborative action research,yaitu
suatu penelitian yang dilakukan di tengah-tengahasi yang riil dalam
rangka mencari dasar bagi petugas-petugas unttikdet dalam mengatasi
suatu kebutuhan praktis yang mendesak. Sedangkarelit@n ini
menggunakan pendekatan filsafat. Kesimpulan darelgé&an tersebut yaitu
dengan konseling aplikasi sholat khusyu untuk mergagkan hikmah
ibadah bagi pemulihan pecandu NAPZA, akan berpehgeerhadap upaya-
upaya kepulihan dengan kondisi bio-psiko-sosioisgil yang dirasakan jauh
lebih baik, sehingga pecandu NAPZA dapat kembalilaksanakan
keberfungsian secara lebih optimum juga dapat tmekabahagiaan yang
hakiki.

“Terapi Total Block Dadang Hawari Terhadap PenanganKorban
Penyalahgunaan Naza (Studi Analisis Psikoterapingl'. Kajian yang ditulis
M. Hasan Faizin tahun 2007 mempunyai perbedaan asepgnelitian ini
yaitu: penelitian ini adalah penelitian tokoh, daengungkapkan mengenai
konsep dan salah satu model terapi seperti psiq@teuportif, re-edukatif,
reskonstruktif, kognitif, psiko-dinamik, perilakuad keluarga. Sementara

penelitian ini adalah penelitian literer.
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Buku Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Peakimenyebutkan
bahwa konseling dengan model Qurani sehingga mandi8hat dari hakikat
konsep nafs dan ruh, agl, galb.

Penelitian tmplementasi Dakwah Melalui Optimalisasi Layanan
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Bagi Pasien Bawnap Rumah Sakit
Pemerintah di Jawa Tengahgleh Komarudin, Bukhori, dan Hidayanti (2010).
Kesimpulan dari penelitian tersebut antara lairtuydahwa peran keterlibatan
masing-masing kinerja dalam proses penyembuharempatapat digambarkan
dengan model holistik yaitu bio/fisik oleh dokterrdperawat, psiko oleh psikolog
atau psikiater, sosial dan religious/ spiritual holpembimbing rohani atau
konselor. Perbedaan penelitian tersebut dengan lifiggmeini antara lain:
penelitian tersebut adalah penelitian studi kasedangkan penelitian ini adalah
penelitian literer.

Berbeda dengan hasil telaah pustaka di atas, mekalip mencoba
meneliti Model Bio-Psikospiritual-Sosialalam buku Psikologi Kesehatan Islami
karya Aliah B. Purwakania Hasan yang diimplemektasi dalam proses
memahami klien perspektif bimbingan dan Konselsigrh yang sejauh ini belum

ditemukan penelitian sebelumnya.

. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian literer sehaggrmasuk jenis
penelitian kualitatif, yakni prosedur penelitian nga menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @aeang-orang dan perilaku
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yang diamati (Moleong,1997: 3). Penelitian ini bgran untuk menjawab
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikimmid dan argumentatif
(Azwar,2007: 5). Sehingga dalam penelitian ini edta yang disajikan
berupa pernyataan-pernyataan yang berkaitan depgamikiran Aliah B.
Purwakania Hasan tentang model bio-psikospiritoaled.

Berkaitan dengan judul yang diangkat, maka pendekgang dipakai
menggunakan pendekatan filosofis. Filsafat sebamases berpikir atau
analisis secara hati-hati terhadap suatu masalahntiEnyusunnya dengan
sistem sebagai dasar tindakan (Suisyanto,2006: Balam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan filsafat dengarasamdbahwa didalamnya
menjelaskan mengenai berbagai pandangan individw &lien sebagai
manusia yang berhubungan dengan filsafat eksisiensnanusia. Atas dasar
ini kemudian proses berpikir atau analisis mengeo@mikiran manusia
sebagai klien secara utuh, yaitu manusia yang nientlo-psikospiritual-
sosial tersebut dijadikan dasar tindakan dalam memahaian Kiujuannya
dalam efektifitas proses eksplorasi dalam bimbing@amseling Islam. Filsafat
juga berarti mencari hakekat sesuatu, berusahautk@masebab dan akibat,
serta berusaha menafsirkan pengalaman-pengalamausiagNata,2000: 42-
43). Penjelasan mengenai bentuk atau jenis geataritg manusia sejauh bisa
dipikirkan, dan memungkinkan untuk dipikirkan secaasional, bisa menjadi
bahan kajian filsafat manusia (Abidin,2000: 4). Daaian tersebut diketahui
bahwa filsafat pada intinya berupaya mencari sesggtg mendasar, asas, dan

inti dalam memahami manusia sebagai klien.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan iniahdaumber
primer dan sumber sekunder (Irawan,1999: 86-87)nifeu primer adalah
sumber yang diperoleh langsung dari sumbernyaandahal ini adalah
pemikiran Aliah B. Purwakania Hasan tentangdel bio-psikospiritual-sosial
dalam perspektif Islamyang menjadi obyek pembahasan dalam buku
Pengantar Psikologi Perkembangan Islami.

Data sekunder yaitu data wawancara kepada perulis yaitu Aliah
B. Purwakania Hasan dan sejumlah kepustakaan yateyan dengan
penelitian ini namun sifatnya hanya pendukung, ranfain yaitu Anwar
Sutoyo,Bimbingan & Konseling Islami (Teori dan Praktelddz-Dzaky, M.
Hamdani Bakran Adz Dzakypsikoterapi dan Konseling IslanMusfir bin
Said Az-Zahrani, Konseling Terapi; Baharuddaradigma Psikologi Islami
. Studi tentang Elemen Psikologi dari Al-QuraNashir Fahmi,Spiritual
Excellence Deni Febrini,Bimbingan KonselingAntonius Atosokhi,Relasi
dengan diri sendiridan lain sebagainya.

3. Metode Pengumpulan Data

Di dalam penulisan penelitan ini, pengumpulan data-datardiph
dengan menggunakan tekuitirary researchdanfield research.
a. Teknik dokumentasi jalan penelitian kepustakad#maty researcl), yaitu

dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumbaber tertulis
(Irawan,1999: 65), baik buku, majalah, naskah, |wgrg catatan dan

lain-lain. Tujuan dari teknik dokumentasi ini adalantuk memperoleh
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informasi yang berbentuk dokumen dengan obyek pmidaliah B.
Purwakania Hasan tentang model bio-psikospiritoaled dalam buku
Psikologi Kesehatan Islami.

b. Field research (penelitian lapangan) dengan jalan wawancara, yaitu
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak y&mgjakan dengan
sistematis dan berlandaskan pada tujuan peneliatode ini digunakan
untuk menggali data yang tidak ada dalam buku ka#jiah B.
Purwakania Hasan mengenai model bio-psikospirgoalal, yang
menyangkut biografi dan pemikiran-pemikiran lainnyang belum
termuat dalam buku.

4. Metode Analisis Data

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seldatdn yang
tersedia dari berbagai sumber (Moloeng,2011: 23&kam menganalisis data,
penulis menggunakafontent Analysiqanalisis isi), karena penelitian ini
mencoba menganalisis sebagian sumber data berdpanasi dan teks
dokumen yaitu satu bab dari pemikiran Aliah B. Pakania Hasan dalam
bukunya yang berjuduPsikologi Kesehatan IslamDalam proses analisis
tersebut, dilakukan empat langkah. Pertama, telts ggroses dengan aturan
dan prosedur yang telah direncanakan. Kedua, ipksses secara sistematis;
mana yang termasuk dalam suatu kategori, dan mang fidak termasuk
ditetapkan berdasar aturan yang sudah ditetapketigdl proses menganalisis
teks mengarah ke pemberian sumbangan pada teemmpa, proses analisis

tersebut mendasarkan pada deskripsi yang dimaasfkan (Muhadijir,1996:
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49). Di samping itu, data yang dipakai adalah datag bersifat deskriptif
(data tekstular) yang hanya dianalisis menurutysi(Suryabrata,1997: 40),
sehingga menghasilkan sebuah analisis obyektif dstematis (Muhadijir,

1996:49).

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam rangka menguraikan pembahasan di atas, maialitp berusaha
menyusun kerangka penelitian secara sistematis, pagabahasan lebih terarah
dan mudah dipahami serta uraian-uraian yang da&ajikantinya mampu
menjawab permasalahan yang telah disebutkan, gghitggcapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan. Sebelum menginjak pada bafarpa dan bab-bab
berikutnya yang merupakan satu pokok pikiran yamf,unaka penulisan skripsi
ini diawali dengan bagian muka yang memuat halajudnl, nota pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan kata pengantaafianisi.

Bab pertamaadalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@meltinjauan pustaka,
penegasan istilah, tinjauan pustaka, kerangka tkomi metode penelitian yang
meliputi : jenis dan pendekatan penelitian, sunmdeta, metode pengumpulan
data dan metode analisis data, penegasan istlam, sistematika penulisan
skripsi.

Bab kedua merupakan landasan teori yang mendasari penudiadam
pembahasan skripsi. Bab ini mendeskripsikan segamam tentang pandangan
manusia dalam berbagai perspektif, meliputi mandalam perspektif biologis,

manusia dalam perspektif psikologi, manusia dalaemspgektif sosial, dan
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manusia dalam perspektif Islam; manusia dalam prdsenseling meliputi

manusia sebagai klien, dan karakteristik klien; dimgan dan konseling Islam,
yang meliputi pengertian, landasan, fungsi, asas, hapan bimbingan dan
konseling Islam; dan urgensi pemahaman klien ddlanbingan dan konseling
Islam.

Bab ketiga Bab ini berisi tentang pemaparan data dan hasikltian
kepustakaan yang meliputi: Riwayat Hidup, karya,mi&an Aliah B.
Purwakania Hasan tentang Model bio-psikospiritasied dalam perspektif Islam
yang meliputi: Tinjauan biologis : sistem tubuh msia, tinjauan psikospiritual:
konsep nafs dan ruh dalam Islam, tahap pengembarajanberjuang melawan
nafsu fihad al-nafg dan penyucian jiwatdzkiyatun nafs tinjauan sosial :
manusia sebagai makhluk sosial multiinteraksi hgaardengan Allah, hubungan
dengan sesama dan hubungan dengan alam semesta.

Bab keempat Bab ini berisi analisa sesuai dengan pembahasda lpab
kedua dan ketiga, yang terdiri dua sub bab yaiitatey model bio-psikospiritual-
sosial menurut Aliah B. Purwakania Hasan dan asdbisnbingan dan konseling
Islam dalam proses memahami klien.

Babkelima adalah penutup. Bab ini memuat kesimpulan yangipagan
hasil dari pengkajian dan analisis tentang modelpsikospiritual-sosial dan
penerapannya dalam memahami klien dalam bimbingasdting Islam. Setelah
kesimpulan diikuti saran-saran, penutup dan lampmenpiran serta biodata

penulis.



